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This research is motivated by the rapidly growing business world, human 
resources can be used as well as possible in an educational institution. Educational 
institutions in combining the way of thinking of educators with the leadership of an 
institution in order to realize the goals of the organization including providing 
motivation for work, directing, guiding, coordinating the work of the leadership of 
subordinates. This study aims to determine organizational culture, motivation, work 
environment and to understand the influence of the work environment on the 
performance of educators in Senior High School 1 Malang City. This research takes 
quantitative research method where the source of the data used in this study is primary 
data where the data used is first verified and collected by researchers. In this study, 
primary data answers were obtained from 72 respondents who all consisted of educators 
in Senior High School 1 Malang City Environment. 
 




Di dalam perusahaan sumber daya manusia sangat penting, karena sumber daya 
manusia ini memiliki fungsi utama sebagai subyek dalam mengelola berbagai sumber 
daya yang lain agar dapat memiliki suatu nilai yang lebih dan bermanfaat. Saat 
perusahaan  memiliki satu masalah yaitu masih rendahnya kualitas sumber daya manusia 
dan bagaimana cara menanganinya. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
diperlukan pendidikan yang baik, adanya fasilitas sosial yang mendukung, lapangan 
kerja yang sesuai dengan keahlian dan pengembangan yang berkelanjutan. 
Sumber daya manusia yang potensial apabila didayagunakan secara efektif dan 
efisien akan bermanfaat untuk menunjang erak lajunya perusahaan (Koesmono, 2006). 
Suatu organisasi perlu mengelola sumber daya manusia sebaik dan semaksimal 
mungkin, karena potensi sumber daya manusia pada dasarnya merupakan salah satu 
aspek penting yang mempengaruhi sistem operasional dalam mencapai tujuan organisasi 
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sesuai yang telah ditentukan. Cara mengelola sumber daya manusia yang baik yaitu 
dengan membentuk keahlian masing-masing dan dilakukan pelatihan supaya lebih 
menguasai keahlian tersebut. 
Budaya organisasi merupakan salah satu unsur dalam pemberdayaan karyawan 
dalam perusahaan. Organisasi yang memiliki budaya yang kuat dapat mempunyai 
pengaruh yang bermakna bagi perilaku dan sikap anggotanya (Robbins, 2002). Budaya 
organisasi dapat mempengaruhi karyawan dalam bertingkah laku, cara bekerja dengan 
tim dan cara menggambarkan pekerjaan. 
Menurut (Siagian, 2004) dalam (Suwati, 2013) motivasi diberikan sebagai daya 
pendorong bagi karyawan untuk mengerahkan kemampuan, keahlian, keterampilan, 
tenaga dan waktu dalam melakukan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawab 
dan kewajibannya, sehingga tujuan dan sasaran organisasi yang telah ditetapkan dapat 
tercapai. Motivasi menurut (Luthans, 2006) adalah proses sebagai langkah awal 
seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan 
kata lain adalah suatu dorongan yang ditujukan untuk memenuhi tujuan tertentu. 
Dari kedua ahli, dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan untuk 
melakukan perbuatan sebagai langkah pemenuhan kebutuhan, pencapain tujuan dan 
sasaran organisasi. Pemberian motivasi akan efektif apabila terdapat keyakinan dalam 
diri karyawan bahwa dengan tercapainya tujuan organisasi, maka tujuan pribadi ikut 
tercapai. 
Selain budaya organisasi dan motivasi, faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja menjadi fasilitas karyawan dalam 
melaksanakan suatu kegiatan agar dapat menciptakan kinerja yang sesuai dengan 
harapan perusahaan, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai dapat 
menurunkan kinerja karyawan. 
(Sedarmayanti, 2001) menyatakan bahwa secara garis besar, jenis lingkungan 
kerja terbagi menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik, yaitu semua keadaan yang 
berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 
karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung dan lingkungan kerja non fisik, 
yaitu semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja baik hubungan 
atasan ataupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. 
Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi, karena 
dengan memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal 
bagi perusahaan. Selain itu, dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan 
dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut Mangkunegara (2009) kinerja adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Dengan kata lain kelangsungan suatu perusahaan ditentukan oleh karyawannya. 
Berdasarkan penjabaran mengenai latar belakang tersebut, maka permasalahan 
dalam penelitian ini berjudul Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi, Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Pendidik MAN 1 Kota Malang. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut :  
1. Deskripsi dari budaya organisasi, motivasi, lingkungan kerja terhadap kinerja 
tenaga pendidik terdapat pada MAN 1 Kota Malang? 
2. Bagaimana pengaruh dari budaya organisasi, motivasi, lingkungan kerja terhadap 
kinerja tenaga pendidik terhadap MAN 1 Kota Malang? 
3. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja tenaga pendidik pada 
MAN 1 Kota Malang? 
4. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja tenaga pendidik pada MAN 1 
Kota Malang? 
5. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik pada 
MAN 1 Kota Malang? 
 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan : 
1. Deskripsi untuk memahami budaya organisasi, motivasi, lingkungan kerja terhadap 
kinerja tenaga pendidik terhadap MAN 1 Kota Malang 
2. Untuk memahami pengaruh budaya organisasi, motivasi, lingkungan kerja terhadap 
kinerja tenaga pendidik terhadap MAN 1 Kota Malang 
3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja tenaga pendidik 
pada MAN 1 Kota Malang 
4. Untuk memahami dari pengaruh motivasi terhadap kinerja tenaga pendidik pada 
MAN 1 Kota Malang 
5. Untuk memahami dari pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik 
pada MAN 1 Kota Malang 
 
Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan akan memberikan manfaat bagi pihak, 
diantaranya: 
1. Manfaat Praktis 
Menambah informasi yang bermanfaat bagi pembaca dan sebagai salah satu 
sumber referensi dalam pengembangan penelitian selanjutnya bagi pembaca. 
2. Manfaat Teoritis 
Untuk menambah pengetahuan penelitian serta menguji kemampuan analisis 
berdasarkan teori-teori yang pernah didapat mengenai pengaruh budaya organisasi, 
motivasi, lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik. 
 
Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 
Pengertian Budaya Organisasi 
Menurut Moeheriono (2012) budaya organisasi sebagai pola keyakinan dan 
nilai-nilai (values) organisasi yang dipahami, dijiwai, dipraktekkan oleh organisasi 
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sehingga pola tersebut memberikan arti tersendiri dan menjadi dasar aturan 
berperilaku dalam organisasi. 
 
Indikator Budaya Organisasi 
Menurut pendapat ahli, indikator yang dapat mempengaruhi budaya 
organisasi adalah sebagai berikut (Sari, 2013) :  
1. Perilaku pemimpin. Tindakan nyata dari seorang pemimpin biasanya akan 
menjadi cermin penting bagi pegawai. 
2. Mengedepankan misi perusahaan. Jika tujuan suatu organisasi sudah dietapkan, 
setiap pemimpin harus dapat memastikan bahwa misi tersebut harus berjalan. 
3. Proses pembelajaran. Pembelajaran pegawai harus tetap berjalan. Untuk 
menghasilkan budaya kerja yang sesuai, para pegawai membutuhkan 
pengembangan keahlian dan pengetahuan. 
4. Motivasi. Pekerja membutuhkan dorongan untuk turut memecahkan masalah 
organisasi lebih inovatif. 
 
Pengertian Motivasi Kerja 
Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 
suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai 
sebagai faktor pendorong perilaku seseorang (Sutrisno, 2010). 
 
Indikator Motivasi Kerja 
Menurut Maslow yang dikutip oleh Hasibuan (2008) bahwa :  
1. Kebutuhan fisik, ditunjukkan dengan pemberian gaji yang layak kepada 
pegawai, pemberian bonus, uang makan, uang transport, fasilitas perumahan dan 
lain sebagainya. 
2. Kebutuhan rasa aman dan keselamatan, ditunjukkan dengan fasilitas keamanan 
dan keselamatan kerja yang diantaranya seperti adanya jaminan sosial tenaga 
kerja, dana pensiun, tunjangan kesehatan, asuransi kecelakaan, dan perlengkapan 
keselamatan lainnya. 
3. Kebutuhan sosial, ditunjukkan dengan melakukan interaksi dengan orang lain 
yang diantaranya dengan menjalin hubungan kerja yang harmonis, kebutuhan 
untuk diterima dalam kelompok, dan kebutuhan untuk mencintai dan dicintai. 
4. Kebutuhan akan penghargaan, ditunjukkan dengan pengakuan kebutuhan akan 
penghargaan, ditunjukkkan dengan pengakuan dan penghargaan berdasarkan 
kemampuannya, yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai karyawan lain 
dan pimpinan terhadap prestasi kerjanya. 
5. Kebutuhan perwujudan diri, ditunjukkan dengan sifat pekerjaan yang menarik 
dan menantang, dimana karyawan tersebut akan mengerahkan kecakapan, 
kemampuan, keterampilan dan potensinya. Dalam pemenuhan kebutuhan  ini 
dapat dilakukan oleh perusahaan dengan menyelenggarakan dengan pendidikan 
dan pelatihan. 
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Pengertian Lingkungan Kerja 
Menurut Sunyoto (2013) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 
disekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas 
yang dibebankan. 
 
Indikator Lingkungan Kerja 
Indikator lingkungan kerja menurut Sedarmayanti, (2009) sebagai berikut :  
1. Penerangan/cahaya 
2. Suhu udara 
3. Kelembaban 
4. Sirkulasi udara 
5. Suara bising 
6. Aroma 
7. Penggunaan warna dan dekorasi 
8. Keamanan kerja 
 
Kerangka Konseptual 
Berdasarkan  hasil  penelitian  terdahulu  dan  tinjauan  teori,  maka  dapat  
disusun  suatu  kerangka  konseptual  yaitu  variabel  bebas  adalah  kualitas budaya 
organisasi, motivasi, lingkungan kerja, sedangkan  untuk  variabel  terikat  adalah  
kinerja  tenaga pendidik.  Kerangka  pemikiran  dapat  digambarkan  dengan  gambar  

















Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
    =  Pengaruh secara parsial 
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H1 Budaya organisasi, motivasi, dan lingkungan kerja berpengaruh simultan terhadap 
kinerja tenaga pendidik 
H2 Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja tenaga pendidik 
H3 Motivasi berpengaruh terhadap kinerja tenaga pendidik 




Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti, 
maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatory, dengan pendekatan 
kuantitatif. Menurut (Sani dan Vivin, 2013) penelitian eksplanatory adalah untuk 
menguji hipotesis antar variabel yang dihipotesiskan. Hipotesis itu menggambarkan 
hubungan antara dua variabel, untuk mengetahui apakah suatu variabel berasosiasi atau 
tidak dengan variabel lainnya, atau apakah variabel disebabkan atau dipengaruhi atau 
tidak oleh variabel lainnya menurut Faisal dalam (Sani dan Vivin, 2013). 
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada MAN 1 Kota Malang yang terletak di Jalan 
Raya Tlogomas No. 21 Malang, Jawa Timur 65144. 
 
Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai dengan September 2019. 
 
Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2015) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Masalah populasi timbul 
terutama pada penelitian opini yang menggunakan metode survey sebagai teknik 
pengumpulan data, populasi dalam penelitian ini seluruh tenaga pendidik MAN 1 Kota 
Malang dengan jumlah 72 tenaga pendidik. 
Menurut Arikuntoro (2002) Sampel adalah bagian atau wakil wilayah dari 
populasi yang akan diteliti. Dengan demikian, jumlah dari seluruh populasi sebagai 




Menurut Mangkunegara (2014) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan. 
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Menurut Moeheriono (2012) budaya organisasi sebagai pola keyakinan dan nilai-
nilai (values) organisasi yang dipahami, dijiwai, dipraktekkan oleh organisasi sehingga 




Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu 
aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai sebagai 
faktor pendorong perilaku seseorang (Sutrisno, 2010). 
 
Lingkungan Kerja 
Sunyoto (2012) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para 
pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 




Menurut Fadel (2009) indikator kinerja adalah sebagai berikut : 
1. Pemahaman atas tupoksi 
 Dalam pemahaman tupoksi, bawahan harus terlebih dahulu paham tentang 
tugas pokok dan fungsi masing-masing serta mengerjakan tugas sesuai dengan 
yang menjadi tanggung jawabnya. 
2. Inovasi 
 Memiliki inovasi yang positif dan menyampaikan pada atasan serta 
mendiskusikannya pada rekan kerja yang tentang pekerjaan. 
3. Kecepatan kerja 
 Dalam menjalankan tugas kecepatan kerja harus diperhatikan dengan 
menggunakan mengikuti metode kerja yang ada. 
4. Keakuratan kerja 
 Tidak hanya cepat, namun dalam menyelesaikan tugas karyawan juga harus 
disiplin dalam mengerjakan tugas dengan teliti dalam bekerja dan melakukan 
pengecekan ulang. 
5. Kerjasama 
Kemampuan dalam bekerjasama dengan rekan kerja lainnya seperti bisa 
menerima dan menghargai pendapat orang lain. 
 
2. Budaya Organisasi 
Menurut pendapat ahli, indikator yang dapat mempengaruhi budaya organisasi 
adalah sebagai berikut (Sari, 2013) :  
1. Perilaku pemimpin. Tindakan nyata dari seorang pemimpin biasanya akan 
menjadi cermin penting bagi pegawai. 
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2. Mengedepankan misi perusahaan. Jika tujuan suatu organisasi sudah dietapkan, 
setiap pemimpin harus dapat memastikan bahwa misi tersebut harus berjalan. 
3. Proses pembelajaran. Pembelajaran pegawai harus tetap berjalan. Untuk 
menghasilkan budaya kerja yang sesuai, para pegawai membutuhkan 
pengembangan keahlian dan pengetahuan. 
4. Motivasi. Pekerja membutuhkan dorongan untuk turut memecahkan masalah 
organisasi lebih inovatif. 
 
3. Motivasi Kerja 
Menurut Maslow yang dikutip oleh Hasibuan (2008) bahwa indikator motivasi 
kerja yaitu : 
1. Kebutuhan fisik, ditunjukkan dengan pemberian gaji yang layak kepada 
pegawai, pemberian bonus, uang makan, uang transport, fasilitas perumahan 
dan lain sebagainya. 
2. Kebutuhan rasa aman dan keselamatan, ditunjukkan dengan fasilitas keamanan 
dan keselamatan kerja yang diantaranya seperti adanya jaminan sosial tenaga 
kerja, dana pensiun, tunjangan kesehatan, asuransi kecelakaan, dan 
perlengkapan keselamatan lainnya. 
3. Kebutuhan sosial, ditunjukkan dengan melakukan interaksi dengan orang lain 
yang diantaranya dengan menjalin hubungan kerja yang harmonis, kebutuhan 
untuk diterima dalam kelompok, dan kebutuhan untuk mencintai dan dicintai. 
4. Kebutuhan akan penghargaan, ditunjukkan dengan pengakuan kebutuhan akan 
penghargaan, ditunjukkan dengan pengakuan dan penghargaan berdasarkan 
kemampuannya, yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai karyawan lain 
dan pimpinan terhadap prestasi kerjanya. 
5. Kebutuhan perwujudan diri, ditunjukkan dengan sifat pekerjaan yang menarik 
dan menantang, dimana karyawan tersebut akan mengerahkan kecakapan, 
kemampuan, keterampilan dan potensinya. Dalam pemenuhan kebutuhan  ini 
dapat dilakukan oleh perusahaan dengan menyelenggarakan dengan pendidikan 
dan pelatihan. 
 
4. Lingkungan kerja 
Indikator lingkungan kerja menurut Nitisemito (2000) indikator unuk mengukur 
lingkungan kerja sebagai berikut :  
1. Pencahayaan yaitu agar untuk pekerjaan yang memerlukan ketelitian maka 
diperlukan penerangan yang cukup dan tidak menyilaukan. 
2. Suhu udara yaitu tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan 
keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi diluar tubuh. 
3. Kebisingan yaitu lingkungan kerja yang ramai dapat mengganggu konsentrasi 
dalam melaksanakan pekerjaan. 
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4. Dekorasi / tata ruang yaitu penataan, pewarnaan dan kebersihan setiap ruangan 
akan berpengaruh terhadap karyawan pada saat melakukan pekerjaan. 
5. Hubungan karyawan yaitu aktivitas-aktivitas manajemen sumberdaya manusia 
berhubungan dengan perpindahan para karyawan didalam organisasi. 
 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer (Sanusi 
2014), data primer adalah data yang pertama dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. 
Sedangkan, data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli, 
tidak melalui media perantara (Indriantoro dan Supomo, 2014). Pada penelitian ini, 
jawaban data primer diperoleh dari responden seluruh tenaga pendidik MAN 1 Kota 




Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesalahan suatu instrumen menurut (Arikunto, 2010). Data yang valid memiliki 
validitas yang tinggi, begitu pula sebaliknya. Untuk mengukur validitas dari instrumen 
penelitian ini menggunakan angket/kuisioner yang digunakan pada variabel cara belajar 
menggunakan rumus korelasi yang dikemukakan oleh pearson, yaitu rumus korelasi 
product moment. 
Adapun rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut :  
rxy =   N ΣXY – (ΣX) (ΣY)   
√{N ΣX2 – (ΣX2)} {N ΣY2 – (ΣY2)}
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi product moment 
N = Jumlah responden 
X = Jumlah skor suatu butir item 
Y = Jumlah skor total 
Kemudian hasil dari rxy hitung dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf 
kepercayaan 95% dengan taraf signifikan 5%, jika didapat harga rxy hitung > r tabel, 
maka butir instrumen dapat dikatakan valid, akan tetapi jika didapatkan rxy hitung < r 




Menurut Arikunto (2013) uji reliabilitas adalah ketetapan suatu tes dapat 
diteskan pada objek yang sama untuk mengetahui ketetapan ini pada dasarnya melihat 
kesejajaran hasil. Rumus yang digunakan untuk menguji reliabililitas yaitu :  
 r11 =    n         1 - Σσi
2 
  n-1 
          σt2 
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Keterangan :  
r11 = Reliabilitas yang dicari 
n = Banyaknya butiran soal 
Σσi
2
 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
σt2 = Varians total 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi variabel terikat untuk 
setiap nilai variabel bebas tertentu berdistribusi normal atau tidak. Dalam model regresi 
linier, asumsi ini ditujukan oleh nilai error yang berdistribusikan normal. Model regresi 
yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal, 
sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian normalitas data 
menggunakan Test of Normality Kolmogoriv-Smirnov dalam SPSS. 
Menurut Santoso (2016), dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan 
berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significant), yaitu :  
1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi dan sampel adalah normal. 
2. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda bertujuan mengetahui seberapa besar pengaruh 
antara hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Analisis ini juga 
menggunakan bantuan program pengolahan data SPSS 14.0. Berikut rumus persamaan 
regresi linier berganda adalah : 
Y  =  a +  bı Xı + b2 X2 + b3 X3 + e 
Keterangan :  
Y : Kinerja Tenaga Pendidik 
X1 : Budaya Organisasi 
X2 : Motivasi 
X3 : Lingkungan Kerja 
a : Konstanta 
b : Koefisien Regresi 
e : Error (Tingkat Kesalahan) 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara 
variabel-variabel independen dalam suatu model regresi. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya mutikolinearitas dilihat dari nilai toleran dan Variance Inflation Factor (VIF), 
jika nilai  
toleran > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terdapat mutikolinearitas antara variabel 
independen. Semakin kecil nilai toleran dan semakin besar nilai VIF maka 
mengindikasikan terdapat masalah mutikolinearitas (Ghozali, 2011). 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji terjadinya perbedaan variance 
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji rank spearman 
dilakukan dengan mengkorelasikan semua variabel bebas terhadap nilai mutlak 
residualnya menggunakan korelasi rank spearman. Jika terdapat korelasi variabel bebas 
yang signifikan positif dengan nilai mutlak residualnya, maka dalam model regresi yang 
dibentuk terdapat masalah heteroskedastisitas. Jika nilai signifikan lebih besar dari nilai 




Menurut Ghozali (2012) Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 
semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel 
terikat. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan sebagai berikut :  
1. Jika nilai F lebih besar dari 4 maka H0 ditolak pada derajat kepercayaan 5% 
dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatife, yang menyatakan bahwa 
semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi 
variabel dependen. 
2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F menurut tabel. Bila nilai 
Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha. 
 
Uji t 
Menurut Ghozali (2012) Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh 
pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual 
dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Dasar pengambilan keputusan 
digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut: 
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1. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hipotesis 
ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima. Hipotesis 
tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen berpengaruh 






Menurut Ghozali (2012) koefisien determinasi merupakan alat untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
amat terbatas. Dan sebaliknya jika yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel-variabel dependen. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Uji Instrumen 
Uji Validitas 
Dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini 
hasilnya valid yang meliputi kinerja tenaga pendidik, budaya organisasi, motivasi dan 
lingkungan kerja. Maka pengujian menggunakan uji validitas ini dinyatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas 
Dapat diketahui bahwa seluruh variabel X1, X2, X3 dan Y dinyatakan reliabel, 
kriteria uji reliabilitas yang diperoleh dari nilai koefisien alpa lebih dari 0,60 pada 
penelitian ini, maka dinyatakan reliabel atau memenuhi persyaratan. 
 
Uji Normalitas 
Dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas nilai signifikan Kolmogorov-
Smirnov Z 0,749 karena nilai tersebut lebih dari 0,05, maka distribusi data dinyatakan 
normal. 
 
Uji Regresi Linier Berganda 
Persamaan  regresi linier berganda dapat dijabarkan sebagai berikut :  
a. Konstanta kinerja tenaga pendidik (Y) bernilai positif. Hal tersebut 
menunjukkan  bahwa  apabila  tidak ada variabel kualitas  kehidupan  kerja,  
motivasi  kerja,  disiplin  kerja,  maka  kinerja berpengaruh positif dan 
signifikan. 
b. Koefisien budaya organisasi (X1) bernilai positif. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa positif jika budaya organisasi meningkat, maka kinerja tenaga pendidik 
juga akan meningkat.  
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c. Koefisien motivasi (X2) bernilai positif dan tidak signifikan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa jika motivasi ditingkatkan, maka kinerja tenaga pendidik 
juga akan meningkat. 
d. Koefisien lingkungan kerja (X3) bernilai positif. Hal tersebut dinyatakan bahwa 
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja tenaga pendidik. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 
Dapat diketahui bahwa nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 yaitu variabel (X1) 
Budaya Organisasi bernilai 0.979, variabel (X2) Motivasi bernilai 0.860, sedangkan 
variabel (X3) Lingkungan Kerja 0.875, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas dalam data tersebut. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Dapat diketahui bahwa setiap variabel memenuhi kriteria yaitu diatas 0,05 dan 




Dapat diketahui bahwa nilai F sebesar 4.202 dengan nilai signifikan sebesar 
0.009, nilai F pada taraf nyata sebesar 3.13. Dengan demikian budaya organisasi, 
motivasi, lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga pendidik. 
 
Uji t 
Dapat diketahui bahwa bahwa hasil uji t yaitu :  
1. Uji t variabel X1 budaya organisasi terhadap kinerja tenaga pendidik 
menunjukkan nilai t sebesar 2.471 dengan nilai signifikan sebesar 0.016, 
sedangkan nilai t tabel  1.994. Nilai t hitung > t tabel yaitu 2.471 > 1994 dan 
nilai signifikan 0.016 > 0,05, maka hipotesis diterima yaitu terdapat pengaruh 
signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja tenaga pendidik. 
2. Uji t variabel X2 motivasi terhadap kinerja tenaga pendidik menunjukkan nilai t 
sebesar 1.187 dengan nilai signifikan sebesar 0.239, sedangkan nilai t tabel  
1.994. Nilai t hitung > t tabel yaitu 1.187 < 1994 dan nilai signifikan 0.239 > 
0,05, maka hipotesis motivasi tidak berpengaruh penting terhadap kinerja tenaga 
pendidik. 
3. Uji t variabel X3 lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik 
menunjukkan nilai t sebesar 1.344 dengan nilai signifikan sebesar 0.183, 
sedangkan nilai t tabel  1.994. Nilai t hitung > t tabel yaitu 1.344 < 1994 dan 
nilai signifikan 0.183 < 0,05, maka hipotesis tidak diterima yaitu tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik. 
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Dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 15.6% interpretasi nilai 
koefisien determinasi sebesar 0.119 atau 11.9%, hal ini menunjukkan bahwa 
kontribusi variabel budaya organisasi, motivasi, lingkungan kerja terhadap 
kinerja tenaga pendidik hanya sebesar 11.9%, sedangkan 88.1% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain diluar dari variabel tersebut. 
Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat dinyatakan sebagai berikut :  
Pengaruh Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja 
Karyawan PT Delta Satria Dewata Denpasar 
Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, kepuasan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap motivasi kerja, budaya organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja, budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Laswitami (2010) berpengaruh positif dan signifikan. 
 
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Bina 
Marga dan Pengairan Kabupaten Karawang 
Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Bina Marga dan 
Pengairan Kabupaten Karawang. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan Mulyadi, Sulaeman, dan Ramdhani (2012) berpengaruh positif dan 
signifikan. 
 
Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT 
Aqua Tirta Investama Klaten 
Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa terdapat pengaruh motivasi 
terhadap kinerja karyawan PT Aqua Tirta Investaa Klaten, terdapat pengaruh 
lingkungan kerja  
terhadap kinerja karyawan PT Aqua Tirta Investama Klaten, dan terddapat pengaruh 
motivasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan 
bagian produksi PT Aqua Tirta Investama Klaten. Hasil penelitian ini menolak 
penelitian yang dilakukan Bachtiar (2012) berpengaruh negatif dan tidak signifikan. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kabupaten Madiun 
Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, disiplin kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai, motivasi kerja berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini menolak penelitian yang 
dilakukan oleh Sidanti (2015) berpengauh negatif dan tidak signifikan. 
 
Simpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, 
motivasi, lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik, jumlah responden 
sebanyak 72 dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 45, sedangkan responden dengan 
jenis kelamin perempuan berjumlah 27. 
1. Budaya organisasi, motivasi, lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja tenaga pendidik MAN 1 Kota Malang 
2. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga 
pendidik MAN 1 Kota Malang 
3. Motivasi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga pendidik MAN 1 
Kota Malang 
4. Lingkungan kerja tidak berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga pendidik 
MAN 1 Kota Malang 
 
Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan sebagai berikut :  
1. Jumlah responden hanya 72 orang sesuai jumlah tenaga pendidik pada madrasah 
tersebut 
2. Pengukuran variabel dalam penelitian ini hanya terbatas pada budaya organisasi, 
motivasi, lingkungan kerja 
3. Kontribusi variabel terhadap bebas terhadap variabel terikat hanya 58, 
sedangkan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
 
Saran 
1. Bagi Madrasah 
MAN 1 Kota Malang wajib mempertahankan budaya organisasi agar 
tercipta suasana yang kondusif, sehingga kinerja tenaga pendidik menjadi lebih 
baik. 
2. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan variabel-variabel lain yang 
dapat mempengaruhi budaya organisasi, motivasi, lingkungan kerja terhadap 
kinerja tenaga pendidik. Peneliti lain diharapkan dapat menambah variabel 
dalam penelitian, sehingga dapat diketahui variabel faktor lain.  
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Hasil Uji Validitas 
 





No Variabel Koefisien Alpha Keterangan 
1 X1 0,394 Tidak Reliabel 
2 X2 0,467 Tidak Reliabel 
3 X3 0,598 Tidak Reliabel 
4 Y 0,402 Tidak Reliabel 
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Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.9 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.305 3.520  2.360 .021 
Budaya 
Organisasi 
.338 .137 .278 2.471 .016 
Motivasi .151 .127 .143 1.187 .239 
Lingkungan 
Kerja 
.098 .073 .160 1.344 .183 
a. Dependent Variable: Tenaga Kinerja 
Pendidik 
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1 (Constant) 8.305 3.520  2.360 .021   
Budaya 
Organisasi 
.338 .137 .278 2.471 .016 .979 1.022 
Motivasi .151 .127 .143 1.187 .239 .860 1.163 
Lingkungan 
Kerja 
.098 .073 .160 1.344 .183 .875 1.143 
a. Dependent Variable: Tenaga Kinerja 
Pendidik 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.305 3.520  2.360 .021 
Budaya 
Organisasi 
.338 .137 .278 2.471 .016 
Motivasi .151 .127 .143 1.187 .239 
Lingkungan 
Kerja 
.098 .073 .160 1.344 .183 
a. Dependent Variable: Tenaga Kinerja 
Pendidik 
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 47.490 3 15.830 4.202 .009
a
 
Residual 256.163 68 3.767   
Total 303.653 71    
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, 
Motivasi 
 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.305 3.520  2.360 .021 
Budaya 
Organisasi 
.338 .137 .278 2.471 .016 
Motivasi .151 .127 .143 1.187 .239 
Lingkungan Kerja .098 .073 .160 1.344 .183 






Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .156 .119 1.941 
a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, BUDAYA ORGANISASI, MOTIVASI KERJA 
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